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No sampel : ST1/TA-BK1                                                                            Nama Batuan : Diabase 

Lokasi  : Mangilu                                                               

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                 

//– Nikol                                                                                    X–Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Obyektif : 5x                                      Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan                  : Batuan Beku 

Mikroskopis              : 

Warna nikol sejajar kuning kecoklatan dan sedikit kehijauan, pada nikol silang kelabu kehijauan, kristalinitas: 

holokristalin, bentuk mineral: euhedral-subhedral, relasi inequigranular, tekstur khusus diabasik , komposisi mineral : 

plagioklas, piroksin, kuarsa, klorit dan mineral opaq dengan ukuran mineral 0,3 mm – 4,2 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan Optik Mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Mineral Primer 

 

 

Plagioklas (pl) 

 

 

 

67 

Labradorit: Nikol sejajar berwarna jingga kekuningan, , ukuran 

mineral 1,3 mm – 4,2 mm bentuk subhedral-euhedral, relief rendah, 

pleokrisme tidak ada, WI abu-abu kecoklatan, sudut gelapan 33° , jenis 

gelapan miring, kembaran albit, belahan 1 arah. 

 

Kuarsa (qz) 

 

10 

Nikol sejajar tidak berwarna. WI putih sampai kelabu, bentuk mineral 

euhedral-subhedral, relief rendah, ukuran mineral 0.5 mm - 1 mm 

pleokroisme tidak ada, sudut gelapan bergelombang 

 

Piroksin (prx) 

 

5 

Nikol sejajar berwarna kekuningan, bentuk subhedral-anhedral, relief 

tinggi, pleokroisme tidak ada , ukuran mineral 0,5 mm, WI kuning-

oranye, sudut gelapan 41o, jenis gelapan miring (Jenis piroksin berupa 

klinopiroksin : diopside) 

Mineral Opaque (op) 2 Nikol sejajar berwarna kehitaman, bentuk anhedral, ukuran 0,3 mm, 

WI hitam, pecahan dan belahan tidak ada,  

Mineral Sekunder 

 

Chlorite (cl) 

 

16 

Nikol sejajar berwarna kehijauan, ukuran mineral 0,8 mm-1,3 mm, 

bentuk subhedral-anhdral, relief rendah, pleokroisme tidak ada, WI 

kehijauan dan kebiruan, sudut gelapan tidak ada, kembaran tidak ada, 

pecahan uneven 

 

Nama Batuan  : 

 

Diabase (Travis, 1955) 

cl 

op op 

cl 

pl 
pl 

prx prx 

qz 
qz 



Klasifikasi Batuan Beku Menurut Travis (1955) 

  



 

  

No sampel : ST2/TA-BS2                                                                            Nama Batuan : Packstone 

Lokasi  : Mangilu                            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                  //– Nikol                                                                                    X–Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Obyektif : 5x                                      Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan                  : Batuan Sedimen 

Mikroskopis               : 

Berwarna kecoklatan pada nikol sejajar, dan berwarna kecoklatan pada nikol silang, tekstur bioklastik, sortasi baik, 

komposisi material berupa non skeletal grain yaitu ooid, serta mud /lumpur karbonat berwarna abu kecoklatan dan 

terdapat juga mineral kalsit. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan Optik Mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Grain (grn) 
 

32 

Pada nikol sejajar berwarna kelabu kecoklatan, terdiri atas mikrit yang 

berwarna putih kelabu. Terdapat juga Ooid bdengan ukuran 0,5 mm – 

2mm yang tersusun oleh semen berwarna kecoklatan dan ada yang 

terisi oleh kalsit 

Mud (md) 53 
Pada nikol sejajar tampak berwarna kelabu, dan nikol silang berubah 

menjadi berwarna kelabu kecoklatan. Ukuran sangat halus 

Kalsit (cal) 

 

15 

 

Nikol sejajar nampak berwarna kecoklatan , pada nikol silang 

berwarna kehijauan sampai merah muda, ukuran mineral 0,05 mm – 

0,3 mm bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, pleokroisme tidak 

ada,  

Nama Batuan  : 
 

Packstone  (Dunham, 1962) 

 
Cal 

Cal 

Grn 
Grn 

Md 
Md 



Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham (1962) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 
 

  

No sampel : ST.3/TA-BS3                                                                  Nama Batuan :  Lithic-Wacke   

Lokasi  : Mangilu                                                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                  //– Nikol                                                                                    X–Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Obyektif : 5x                                      Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan                  : Batuan Sedimen 

Mikroskopis               : Secara umum berwarna kecoklatan pada nikol sejajar dan berwarna coklat sedikit kelabu 

pada nikol silang. Tersusun atas semen dan mineral-mineral seperti kuarsa, kalsit, piroksin dan mineral opaq dan 

pecahan batuan (rock fragment) dengan ukuran 0,3 mm -1,5 mm. Memiliki bentuk butir angular sampai sub angular 

dengan sortasi sedang. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan Optik Mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Kuarsa 
 

25 

Nikol sejajar berwarna putih, bentuk euhedral-subhedral, relief 

rendah, pleokroisme tidak ada , ukuran mineral 0,5 mm – 1 mm, WI 

tidak berwarna, ada juga yang sedikit kekuningan, jenis gelapan 

bergelombang, pecahan tidak beraturan, tidak ada belahan 

Kalsit (Cal) 13 

Nikol sejajar tidak berwarna/ colourless, ukuran mineral 0,7 - 1 mm. 

Bentuk mineral euhedral-subhedral, relief sedang, tidak ada 

pleokroisme, WI merah muda sampai oranye orde ke II, belahan dua 

arah, jenis gelapan miring, sudut gelapan 43° 

Piroksin (pyx) 7 

Nikol sejajar berwarna kekuningan, bentuk euhedral-subhedral, relief 

tinggi, pleokroisme lemah berwarna sedikit kehijauan , ukuran mineral 

0,5mm – 0,8mm, WI kuning-oranye sampai keunguan, sudut gelapan 

42o, jenis gelapan miring  (Jenis piroksin berupa klinopiroksin : 

diopside) 

Mineral Opaq (Opq) 5 Nikol sejajar berwarna hitam dan pada nikol silang berwarna hitam 

Rock Fragment (Rf) 20 
Rock fragment berjenis batuan sedimen dengan ukuran  fragmen  0,3 

– 1,5 mm, mengandung mineral kuarsa yang halus. 

Semen (Md) 30 Nikol sejajar berwarna kecoklatan dan WI kecoklatan. 

 

Nama Batuan  : 

 

Lithic-Wacke (Pettijohn, 1987) 

qz qz 

cal cal 

Rf Rf 

Pyx Pyx 

Opq Opq 



 

Klasifikasi Batupasir Menurut Pettijohn (1987) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  

No sampel : ST4/TA-BS4                                                                Nama Batuan : Lithic- Wacke 

Lokasi  : Mangilu                                                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

//– Nikol                                                                                X–Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Obyektif : 5x                                      Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan                  : Batuan Sedimen 

Mikroskopis               :  Secara umum berwarna kecoklatan pada nikol sejajar dan berwarna coklat sedikit kelabu 

pada nikol silang. Tersusun atas semen, mineral kuarsa,  dan pecahan batuan (rock fragment) dengan ukuran 0,3 mm 

-1,5 mm. Memiliki bentuk butir sub angular sampai sub rounded dengan sortasi sedang. 

 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan Optik Mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

 

Kuarsa 

 

20 

Nikol sejajar berwarna putih, bentuk subhedral-anhedral, relief 

rendah, pleokroisme tidak ada , ukuran mineral 0,03 mm – 0,9 mm, 

WI kuning kecoklatan, jenis gelapan bergelombang, pecahan tidak 

beraturan. 

Rock Fragment (Rf) 35 

Rock fragment berukuran 0,8 mm – 2 mm yang  terdiri dari pecahan 

siltstone dan mudstone. Pada siltstone terdapat mineral kuarsa. Secara 

umum rock fragment berwarna kecoklatan pada nikol sejajar dan 

berwarna kelabu sampai kehitaman pada nikol silang. 

 

Semen (Md) 

 

 
45 

Nikol sejajar berwarna kecoklatan, WI kecoklatan. Ukuran bervariasi. 

Terdiri dari material berukuran mud, sampai lanau.  

 

Nama Batuan  : 

 

Lithic-Wacke (Pettijohn, 1987) 

qrz qrz 

Rf Rf 

Md 



 

Klasifikasi Batupasir Menurut Pettijohn (1987) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



No sampel : ST5/TA-BK5                                                                           Nama Batuan: Lherzolite 

Lokasi  : Mangilu                            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

//– Nikol                                                                                    X–Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Obyektif : 5x                                      Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan                  : Batuan Beku 

Mikroskopis              : 

Warna nikol sejajar keruh tidak berwarna dan sedikit kehijauan, pada nikol silang berwarna kebiruan, kristalinitas 

holokristalin, granularitas faneritik, bentuk mineral euhedral-anhedral, relasi inequigranular, komposisi mineral : olivine, 

plagioklas, klorit, serpentin dan mineral opaq dengan ukuran mineral ± 0,2- 5 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan Optik Mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Mineral Primer 

 

Olivin (olv) 

 

 

52 

Nikol sejajar tidak berwarna, ukuran mineral 1 mm- 5 mm bentuk 

subhedral-euhedral, relief tinggi, pleokrisme tidak ada, WI kebiruan 

dengan belahan 3 arah, pecahan tidak rata, jenis pemadaman parallel 

Klino-piroksin (Cpx) 

 Berjenis Augit 
23 

Warna absorbs kehijauan, WI kebiruan, pleokroisme lemah, bentuk 

subhedral – anhedral, ukuran 2– 4 mm, relief tinggi, belahan 2 arah, 

sudut gelapan 49°, jenis gelapan miring, tidak memiliki kembaran. Jenis 

piroksin augite 

Ortho-piroksin (Opx) 

Berjenis Enstantite 
10 

Warna absorbs kehijauan, WI sedikit kekuningan (orde I), pleokroisme 

lemah, bentuk subhedral – anhedral, ukuran 0,5 – 1 mm, relief tinggi, 

belahan 2 arah, sudut gelapan 3°, jenis gelapan paralel, tidak memiliki 

kembaran, intergrowth Bersama klorit. Jenis piroksin enstantite 

Plagioklas  (plg) 7 

Bytownit : Nikol sejajar tidak berwarna, ukuran mineral 1,5– 3,2 mm, 

bentuk euhedral -subhedral (lath-shape), relief rendah, tidak ada 

pleokroisme, WI putih hingga kekuningan (orde I), belahan 1 arah, 

kembaran albit, jenis pemadaman miring dengan sudut pemadaman 49° 

Mineral Sekunder 

 

Chlorite (chl) 

 

5 

Nikol sejajar berwarna kehijauan, ukuran mineral 1,3 mm – 3,6 mm, 

bentuk subhedral, relief rendah, pleokroisme tidak ada, WI kehijauan 

dan kebiruan, sudut gelapan tidak ada, belahan satu arah. Terdapat 

Chlorite yang tumbuh di dalam piroksin 

 

Serpentin (srp) 

 

3 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kekuningan 

(orde I), relief rendah, intensitas sedang, relief rendah, bentuk mineral 

subhedral-anhedral ukuran mineral 0.2 - 1 mm, jenis pemadaman 

bergelombang. 

 

Nama Batuan: 
Lherzolite (Streickensen, 1976) 

 
 

olv olv 

plg plg 

chl 
chl 

Srp 

Srp 

Cpx Cpx 

opx opx 



 

Klasifikasi Batuan Ultrabasa Menurut Streickensen (1976) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

No sampel : ST6/TA-BK6                                                                  Nama Batuan : Serpentinit 

Lokasi  : Mangilu                                                                                         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                 

 

//– Nikol                                                                                    X–Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Obyektif : 5x                                      Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan                  : Batuan Metamorf 

Mikroskopis              : 

Pada nikol sejajar  tidak berwarna dan sedikit kehijauan, pada nikol silang berwarna kelabu kekuningan, tekstur, bentuk 

mineral subhedral – anhedral, dengan ukuran mineral 0,1 – 0,8 mm. Komposisi mineral : serpentin, klorit dan  mineral 

opak. Tekstur khusus pada mineral olivin berupa flaky/blade. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan Optik Mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Mineral Primer 

 

Serpentin (ser) 

 

 

85 

Nikol sejajar tidak berwarna,  relief rendah, pleokrisme lemah, mineral 

berukuran 0,1 -0,5 mm, warna interferensi abu-abu kekuningan (orde 

I), kenampakkan seperti serat-serat halus, sudut gelapan 

bergelombang, tidak ada kembaran 

 

Chlorite (chl) 10 

 

Nikol sejajar berwarna kehijauan, ukuran mineral 0,1 mm – 0,3 mm, 

bentuk anhedral, relief rendah, pleokroisme tidak ada, WI kehijauan 

dan kebiruan, sudut gelapan tidak ada, kembaran polisintetik, belahan 

satu arah 

Mineral Opaq 
5 

Nikol sejajar berwarna hitam dan pada nikol silang berwarna hitam, 

ukuran mineral 0,1-0,8 mm. 

 

Nama Batuan  : 

 

Serpentinit (Travis, 1955) 

srp 
srp 

chl 

chl 

op 
op 



 

 

Klasifikasi Batuan Metamorf Menurut Travis (1955) 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

No sampel : ST8/TA-BS8                                                                Nama Batuan : Radiolarian Chert 

Lokasi  : Mangilu                       

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                  //– Nikol                                                                                X–Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Obyektif : 5x                                      Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan                  : Batuan Sedimen 

Mikroskopis               : 

Warna nikol sejajar berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, abu kecoklatan pada nikol silang, tekstur non-

klastik, komposisi material terdiri dari fosil radiolaria, serta mud berupa lumpur  dengan  mikrokristalin kuarsa. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan Optik Mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Grain (grn) 32 
Pada nikol sejajar berwarna kelabu kecoklatan, terdiri atas fosil 

radiolaria yang berwarna putih kelabu dengan ukuran 0,03- 0,8 mm 

Mud (md) 

 

68 

 

Pada nikol sejajar tampak berwarna gelap, dan nikol silang berubah 

menjadi berwarna kelabu kecoklatan. Terdiri dari mikrokristalin 

kuarsa dengan ukuran sangat halus  yaitu < 0,2 mm. 

 

Nama Batuan  : 

 

Radiolarian Chert (Boggs, 1987) 



 

 

 

 

 

 

 

  

No sampel : ST9/TA-BM9                                                                Nama Batuan : Kuarsit 

Lokasi  : Mangilu                       

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

                             //– Nikol                                                                                X–Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Obyektif : 5x                                      Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan                  : Batuan Metamorf 

Mikroskopis               : 

Warna nikol sejajar tidak berwarna. pada nikol silang berwarna putih sampai kelabu, tekstur granoblastik , komposisi 

mineral yaitu kuarsa dan mineral opaq dengan ukuran mineral 0,1– 2,6 mm. Tekstur khusus yaitu tekstur mortar dan 

porphyroclas pada mineral kuarsa.  

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan Optik Mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Kuarsa (qz) 95 

Nikol sejajar berwarna putih, bentuk euhedral-subhedral, relief 

rendah, pleokroisme tidak ada , ukuran mineral 0,2 mm – 2,6 mm, 

WIputih sampai kelabu, jenis gelapan bergelombang, pecahan tidak 

beraturan dan tidak ada belahan. 

Mineral Opaq 5 
Nikol sejajar berwarna hitam dan pada nikol silang berwarna hitam, 

ukuran mineral 0,1-0,3 mm. 

Nama Batuan  : Kuarsit (Travis, 1955) 



Klasifikasi Batuan Metamorf Menurut Travis (1955) 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

No sampel : ST10/TA-BK10                                                                            Nama Batuan : Vitric-Tuff  

Lokasi  : Mangilu                                                               

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

//– Nikol                                                                                    X–Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Obyektif : 5x                                      Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan                  : Batuan Beku 

Mikroskopis              : 

Warna nikol sejajar kecoklatan, pada nikol silang kelabu kecoklatan, tekstur vitrofirik, tersusun atas kuarsa, gelas 

vulkanik dan masa dasar dengan ukuran mineral  <0,02 mm – 0,5 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan Optik Mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Mineral Primer 

Kuarsa (qz) 12 

Nikol sejajar tidak berwarna, bentuk euhedral-subhedral, relief 

rendah, pleokroisme tidak ada , ukuran mineral 0,1 - 0,3 mm, WI putih 

sampai kelabu, jenis gelapan bergelombang, pecahan tidak beraturan 

dan tidak ada belahan. 

Gelas Vulkanik (gv) 25 

Nikol sejajar tidak berwarna, WI putih kekuningan (Orde ke II), 

bentuk euhedral-subhedral, ukuran 0,2 – 0,5 mm, tidak punya 

pleokrisme, tidak ada gelapan, tidak ada pecahan dan tidak ada 

belahan. 

Masa dasar (md) 63 
Nikol sejajar berwarna kecoklatan, nikol silang berwarna kelabu 

kecoklatan dengan ukuran < 0,02 mm. 

Nama Batuan  : 
 

Vitric-Tuff  (Pettijohn, 1975) 

qz 

gv gv 



Klasifikasi Batuan Piroklastik Menurut Pettijohn (1975) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No sampel : ST11/TA-BM11                                                               Nama Batuan : Marble 

Lokasi  : Mangilu                       

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

     

 

                             //– Nikol                                                                                X–Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Obyektif : 5x                                      Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan                  : Batuan Metamorf 

Mikroskopis               : 

Warna nikol sejajar kuning kecoklatan, pada nikol silang berwarna kekuningan dengan warna lain yang muncul yaitu 

hijau kebiruan sampai kemerahan, bentuk mineral euhedral- subhedral, tekstur granoblastik , komposisi mineral : kalsit 

dengan ukuran mineral  1,3 - 6 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan Optik Mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

 

Kalsit (cal) 

 
100 

Nikol sejajar berwarna kekuningan sampai merah muda, ukuran 

mineral 1,3 mm – 4,2 mm bentuk euhedral-subhedral, relief rendah, 

pleokrisme tidak ada, WI abu-abu kecoklatan, belahan 2 arah , sudut 

pemadaman 43° , jenis pemadaman miring. 

Nama Batuan  : Marble (Travis, 1955) 



Klasifikasi Batuan Metamorf Menurut Travis (1955) 

  



 

 

 

 

No sampel : ST12/TA-BK12                                                                            Nama Batuan : Basal Porfiri 

Lokasi  : Mangilu                                                               

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                             

//– Nikol                                                                                    X–Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Obyektif : 5x                                      Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan                  : Batuan Beku 

Mikroskopis              : 

Warna nikol sejajar sedikit kehijauan, pada nikol silang kelabu kehijauan, kristalinitas: holokristalin, granularitas 

porfiroafanitik, bentuk mineral: euhedral-anhedral, relasi inequigranular, komposisi mineral primer plagioklas, masa 

dasar dan mineral sekunder Fe oksida dan serpentin dengan ukuran mineral 0,1 mm – 6 mm.  

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan Optik Mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Mineral Primer 

 

Plagioklas (pl) 

 

51 

Labradorit: Nikol sejajar berwarna jingga kekuningan, , ukuran 

mineral 0,1mm – 6 mm bentuk subhedral-euhedral, relief rendah, 

pleokrisme tidak ada, WI abu-abu kecoklatan, sudut gelapan 31° , jenis 

gelapan miring, kembaran Albit, belahan 1 arah 

Masa dasar (md) 35 

Berwarna kehijauan pada nikol sejajar, dan hijau gelap sampai 

kehitaman pada nikol silang, ukuran sangat halus  sampai < 0,1 mm. 

Mengandung mikrokristalin plagioklas dan klorit sehingga berwarna 

kehijauan.  

Mineral Sekunder 

Fe-Oxida 9 
Nikol sejajar berwarna oranye-kehitaman. WI oranye kekuningan 

sampai kemerahan. Bentuk anhedral, ukuran 0,1 mm. 

Serpentine (srp) 5 

Tidak berwarna pada nikol sejajar, berwarna kehitaman (Orde I) pada 

nikol silang, bentuk mineral anhedral, ukuran 0,1 mm, tidak ada 

belahan, jenis gelapan bergelombang. 

Nama Batuan  : Basal porfiri (Travis, 1955) 

plg 

plg 
Fe Fe 

Md 

Md 

srp srp 



Klasifikasi Batuan Beku Menurut Travis (1955) 

 

 

 

  



 

 

  

No sampel : ST16/TA-BK16                                                                            Nama Batuan: Gabro 

Lokasi  : Mangilu                                                               

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nikol                                                                                    X–Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Obyektif : 5x                                      Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan                  : Batuan Beku 

Mikroskopis              : 

Warna nikol sejajar kecoklatan dan sedikit kehijauan, pada nikol silang kelabu, kristalinitas: holokristalin, granularitas 

faneritik, bentuk mineral: euhedral-anhedral, relasi equigranular, komposisi mineral primer yaitu plagioklas, piroksin, 

dan mineral opaq dan mineral sekunder serpentin dengan ukuran mineral 0,3-2,7 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan Optik Mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Mineral Primer 

 

Plagioklas (pl) 

 

 

 

53 

Bytownit: Nikol sejajar berwarna jingga kekuningan, , ukuran mineral 

0,8 mm – 2,7 mm bentuk subhedral-euhedral, relief rendah, 

pleokrisme tidak ada, WI kelabu (orde I), sudut gelapan 46°, jenis 

gelapan miring, kembaran Carlsbad, belahan 1 arah 

 

Piroksin (prx) 

 

32 

Enstantit: Nikol sejajar berwarna kekuningan, bentuk euhedral-

subhedral, relief tinggi, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,3-2 

mm, WI kuning hingga oranye (orde I), belahan 3 arah dengan sudut 

gelapan 2°, jenis gelapan paralel 

Mineral Sekunder 

 

Serpentin (srp) 

 

10 

Nikol sejajar tidak berwarna sedikit kehijauan, ukuran mineral 0,6 

mm-1,2 mm, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, pleokroisme 

monokroik berwarna hijau, WI kelabu, jenis gelapan bergelombang, 

kembaran tidak ada 

Mineral Opaque (op) 5 Nikol sejajar berwarna kehitaman, bentuk anhedral, ukuran 0,3-0,5 

mm, WI hitam, pecahan dan belahan tidak ada,  

Nama Batuan  : Gabro (Travis, 1955) 

plg 
plg 

opq opq 
pyr pyr 

srp srp 



Klasifikasi Batuan Beku Menurut Travis (1955) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

  

No sampel : ST17/TA-BK17                                                                  Nama Batuan :  Basalt  

Lokasi  : Mangilu                                                               

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

//– Nikol                                                                                    X–Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Obyektif : 5x                                      Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan                  : Batuan Beku 

Mikroskopis              :  Warna nikol sejajar berwarna kehijauan pada nikol sejajar, gelap kehijauan pada nikol silang, 

kristalinitas holokristalin, granularitas afanitik,  relasi inequigranular, tekstur aliran, komposisi mineral terdiri dari 

plagioklas, masa dasar, klorit dan kalsit dengan ukuran mineral 0,1-2,5 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan Optik Mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Mineral Primer 

Plagioklas  (pl) 25 

Labradorit: Nikol sejajar tidak berwarna, pada nikol silang berwarna 

putih, bentuk mineral euhedral-subhedral, ukuran mineral 0,1-0,2 mm, 

relief sedang, tidak ada pleokroisme, kembaran albit, jenis 

pemadaman parallel dengan sudut pemadaman 35° 

Masa Dasar (md) 45 Nikol sejajar berwarna putih sedikit kehijauan, WI kehitaman. 

Mineral Sekunder 

 

Chlorite (chl) 

 

13 

Nikol sejajar berwarna kehijauan, ukuran mineral 0,8 mm-1,5 mm, 

bentuk euhedral-subhedral, relief rendah, pleokroisme tidak ada, WI 

kehijauan dan kebiruan, sudut gelapan tidak ada, kembaran tidak ada,  

 

Kalsit (cal) 

 

15 

 

Nikol sejajar nampak tidak berwarna , pada nikol silang berwarna 

putih sampai merah muda, ukuran mineral 0,5 mm – 2,5 mm bentuk 

euhedral-subhedral, relief rendah, pleokroisme tidak ada, belahan 2 

arah,  sudut pemadaman 43°, jenis pemadaman miring. 

Mineral Opaq  2 
Nikol sejajar berwarna kehitaman, bentuk anhedral, ukuran 0,1-0,2 

mm, WI hitam, pecahan dan belahan tidak ada, 

Nama Batuan  : Basalt  (Travis, 1955) 

pl 

Cal 

Cal 

pl 
Chl 

Chl 



Klasifikasi Batuan Beku Menurut Travis (1955) 
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